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ABSTRACK

The purpose of this study is to analyze how the social interaction of students in the
school environment in character formation at SMP Negeri 1 Kutamakmur. The study
used qualitative descriptive methods. Interviews were conducted on informants who
were principals, class XI teachers, parents of students and class VIII students who
committed school violations. The results of the study were (1) Aspirational social
interaction in the form of cooperation, accommodation and assimila that they carried
out on the basis of togetherness and group solidarity led to deviant behavior that
violated school rules such as not participating in the flag ceremony, Alpha more
than 3 days, being late more than 3 times, skipping class hours, appearing not in
accordance with the rules, having problems with teachers (2) Implications of
associative social interaction Non-fulfillment of grade standards on student report
cards, grade VIII grades that often commit school violations below the grade
standards determined by the school. Character education is carried out on students
of SMP Negeri 1 Kutamakmur such as the application of points for disciplinary
character and religious character education.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis bagaimana interaksi sosial peserta
didik di lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter di SMP Negeri 1
Kutamakmur. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Wawancara
dilakukan pada informan yang merupakan Kepala Sekolah, guru kelas VIII, orang
tua siswa dan siswa kelas VIII yang melakukan pelanggaran-pelanggaran sekolah.
Hasil penelitian adalah (1) Interaksi sosial asositif dalam bentuk kerjasama,
akomodasi dan asimila yang mereka lakukan atas dasar kebersamaan dan
solidaritas kelompok mengarah pada perilaku menyimpang yang melanggar aturan
sekolah seperti tidak mengikuti upacara bendera, Alfa lebih dari 3 hari, terlambat
lebih dari 3 kali, bolos jam pelajaran, berpenampilan yang tidak sesuai dengan
aturan, hingga bermasalah dengan guru, (2) Implikasi dari interaksi social asosiatif
Tidak terpenuhinya standar nilai pada raport siswa, rata-nilai kelas VIII yang sering
melakukan pelanggaran sekolah di bawah standar nilai yang telah ditentukan
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sekolah. Pendidikan karakter dilakukan pada siswa SMP Negeri 1 Kutamakmur
seperti pemberlakuan poin untuk karakter disiplin dan pendidikan karakter
religius.

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Pembentukan Karakter, SMP Negeri 1 Kutamakmur.

A. Pendahuluan

Kehidupan manusia selalu ditandai dengan pergaulan atau interaksi antar
manusia. Pergaulan itu sendiri merupakan peristiwa interaksi yang menjadi dinamis
karena adanya komunikasi. Artinya interaksi manusia atau hubungan antar
manusia lebih bersifat statis dan yang menjadikannya dinamis adalah komunikasi
(Geby, 2012). Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena
tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Dari interaksi
social inilah mampu timbul suatu hubungan sosial. Menurut Muhammad Asrori
(2002:107) interaksi sosial diartikan sebagai cara-cara individu bereaksi terhadap
orang-orang disekitarnya dan bagaimanakah interaksi itu terhadap dirinya. Dalam
interaksi sosial ini menyangkut juga penyesuaian diri terhadap lingkungan, seperti
makan dan minum sendiri, berpakaian sendiri, mentaati peraturan, membangun
komitmen bersama dalam kelompok atau organisasi dan sejenisnya. Selanjutnya,
Ridwan Effendi dan Elly Malihah (2011:34) mengemukakan bahwa interaksi adalah
proses dimana orang-orang berkomunikasi saling pengaruh mempengaruhi dalam
pikiran dan tindakan. Sedangakan Interaksi sosial merupakan hubungan timbal
balik antara individu-dengan individu, antara kelompok dengan kelompok, antar
individu dengan kelompok.

Pola interaksi sosial ini sangat tampak di kalangan remaja, dimana saat
remaja ingin menemukan jati dirinya seringkali ia berusaha melepaskan diri dari
orang tuanya dan mengarahkan perhatiannya kepada lingkungan di luar
keluarganya dan cenderung lebih senang bergabung dengan teman sebayanya.
Menurut Santrock (2007:55) mengatakan bahwa kawan-kawan sebaya adalah anak-
anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih
sama. Dengan semakin besarnya frekuensi interaksi siswa terhadap kawan
sebayanya tentunya memberikan pengaruh terhadap diri mereka masingmasing.
Seperti yang diungkapkan Setiadi, Elly M (2005:126) pertemanan yang paling
berpengaruh timbul dari teman sebaya karena diantara mereka relatif sering, baik
disekolah/kampus maupun dalam lingkungan masyarakat. Melihat kenyataan yang
ada terutama dilingkungan sekolah, interaksi sosial sangat mempengaruhi perilaku
siswa. Pengaruh itu dapat dilihat dalam hal belajar bersama, bersaing yang sehat
dalam prestasi belajar maupun saling memotivasi dalam hal yang baik. Namun
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dibalik itu semua terdapat pula pengaruh negatif dari teman sebaya, yaitu merokok,
membolos sekolah, berkelahi dan kenakalan-kenakalan lainnya.

Karakter merupakan suatu sifat yang membuat manusia menjadi unik.
Karakter dapat membedakan manusia dengan manusia yang lain dalam berfikir,
bertindak, dan bersikap. Menurut Lickona sebagaimana dikutip oleh Wibowo
(2012:32), karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara
bermoral. Lebih rinci, Suyanto mengemukakan bahwa karakter adalah cara berfikir
dan berprilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup, bekerjasama, baik
dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Wibowo, 2012: 33).

B. Tinjauan Pustaka

Interaksi sosial dengan teman sebaya dapat terjadi di mana saja, salah
satunya di sekolah. Sama halnya dengan perilaku remaja pada umumnya, perilaku
anak di sekolah juga banyak menampakkan gejala demoralisasi sebagai akibat dari
makin menurunnya kualitas nilai-nilai karakter pada siswa. Berbagai permasalahan
seperti tawuran antar pelajar, mencontek, bullying, tindak asusila, perusakan
fasilitas sekolah dan tindakan melanggar kedisiplinan yang lain seperti sudah
menjadi rutinitas keseharian dari kebanyakan siswa, terutama di jenjang pendidikan
menengah. Anak remaja jaman sekarang cenderung membenarkan anggapan dari
kelompoknya, tanpa menghiraukan benar atau tidaknya di mata umum. Hubungan
pendidikan dengan interaksi sosial memang sangat erat, seperti halnya dalam
kehidupan bermasyarakat, maka di dalam kehidupan sekolah pun kegiatan hidup
siswa akan diiringi dengan proses interaksi, baik interaksi dengan lingkungan
sekolah, dengan sesama siswa, dengan guru, baik disengaja maupun tidak
disengaja. Hubungan interaksi sosial di sekolah cukup berpengaruh terhadap
motivasi siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Untuk melihat karakter yang dihasilkan peserta didik itu tercapai dengan
baik ataupun tidak, tentu juga harus dilihat dari adanya interaksi yang terjadi di
lingkungan sekolah, seperti pada kegiatan di dalam kelas, dan kegiatan di luar kelas.
Interaksi sosial menjadi alat ukur utama dalam menentukan keberhasilan karakter
peserta didik yang dibentuk di dalam budaya sekolah. Hal ini terjadi dikarenakan
karakter yang muncul dari peserta didik tersebut tentunya tidak terlepas dari
adanya kontak sosial dan komunikasi yang terjadi pada peserta didik. Kontak sosial
dan komunikasi merupakan salah satu syarat terjadinya interaksi sosial.

Ada beberapa hal permasalahan yang dihadapi oleh SMP Negeri 1
Kutamakmur sebagai tempat bagi peserta didik untuk belajar bersama teman-
temannya secara terarah guna menerima transfer pengetahuan dari guru yang
didalamnya mencakup keadaan sekitar sekolah, suasana sekolah, relasi peserta
didik dengan temannya, relasi peserta didik dengan guru dan staf sekolah, kualitas
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guru dan metode mengajarnya, keadaan gedung, masyarakat sekolah, tata tertib,
fasilitas sekolah dan sarana prasarana sekolah.

Permasalahan tersebut ialah permasalahan di lingkungan internal sekolah,
perilaku negatif yang terjadi di kalangan siswa pada akhir-akhir ini di SMP Negeri 1
Kutamakmur, seperti kasus bolos, perkelahian, menyontek, pemalakan, dan bentuk-
bentuk penyimpangan lainnya. Tentu saja, semua itu dikarenakan interaksi social
dilingkungan sekolah. Dalam sebuah kehidupan, dalam kaitanya dengan manusia
sebagai makhluk sosial, interaksi social merupakan syarat utama terjadinya aktifitas
sosial. Dengan demikian, interaksi social merupakan kunci kehidupan social dimana
dalam proses tersebut terjadi hubungan sosial yang dinamis baik antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan
kelompok.

Observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Kutamakmur,
interaksi social yang negatif pada peserta didik disekolah yaitu terdapat beberapa
pelanggaran aturan yang dilakukan oleh peserta didik. Adapun kasus-kasus
pelanggaran yang tercatat oleh Guru BK yakni tidak mengikuti upacara bendera
sebanyak 3 kasus, Alfa lebih dari 3 hari sebanyak 6 kasus, terlambat lebih dari 3 kali
terdapat 6 kasus, bolos jam pelajaran 6 kasus, berpenampilan yang tidak sesuai
dengan aturan terdapat 2 kasus dan bermasalah dengan guru 1 kasus. Interaksi
social yang negative pada peserta didik tersebut berdampak pada penerapan sistem
poin dan berdampak pada hasil prestasi belajar sekolah.

Dengan demikian, penelitian menunjukkan bahwa dinamika interaksi sosial
antar siswa di sekolah, siswa difabel dan siswa non difabel kerap berinteraksi satu
sama lain. Akan tetapi ada hambatan-hambatan tertentu yang dialami siswa.
Interaksi sosial siswa terjadi dalam bentuk kerjasama, persaingan dan perselisihan.
Peran orangtua dan guru juga dapat berpengaruh pada tindakan siswa. Oleh karena
itu, orangtua dan guru selalu memberikan masukan-masukan yang positif dan
membangun agar siswa menjadi lebih baik. Perbedaaan dalam penelitian peneliti,
peneliti lebih memfokuskan interaksi social dalam bentuk asosiafif, dimana bentuk
tersebut meliputi kerjasama, akomodasi dan asimiliasi. Hal ini mendorong peneliti
mengangkat dan melakukan riset penelitian yang berjudul interaksi sosial peserta
didik di lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter di SMP Negeri 1
Kutamakmur.

C. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif
deskriptif dengan strategi penelitian menggunakan studi kasus.Teknik pemilihan
informan menggunakan metode snowbal, dengan krtiteria yang telah ditentukan,
yaitu orang-orang yang secara langsung terlibat dalam hal Kepala Sekolah, guru
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kelas VIII, orang tua siswa dan siswa kelas VIII yang melakukan pelanggaran
pelanggaran sekolah. Informan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua)
informan kunci dan informan pendukung. Tenik analisis data dengan menggunakan
teknik analisis data Creswell (2017:264) dengan tahapan yaitu Mengolah dan
mempersiapkan data untuk dianalisis, Membaca keseluruhan data, Memulai coding
semua data, Menerapkan proses codding untuk mendeskripsikan setting,
Menunjukkan deskripsi dan tema-tema yang akan disajikan kembali dalam narasi
atau laporan kualitatif.

D. HASIL PEMBAHASAN

Pada bab ini pada bagian pertama membahas tentang bagaimana bentuk
interaksi social asosiatif peserta didik di lingkungan sekolah dalam pembentukan
karakter di SMP Negeri 1 Kutamakmur dan bagian kedua membahas tentang
Bagaimana implikasi dari interaksi social asosiatif peserta didik di lingkungan
sekolah dalam pembentukan karakter di SMP Negeri 1 Kutamakmur.

1. Bentuk Interaksi Sosial Asosiatif Peserta Didik di Lingkungan Sekolah dalam
Pembentukan Karakter di SMP Negeri 1 Kutamakmur

Dalam sebuah kehidupan, dalam kaitanya dengan manusia sebagai makhluk
sosial, interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas sosial. Dengan
demikian, interaksi sosial merupakan kunci kehidupan sosial dimana dalam proses
tersebut terjadi hubungan sosial yang dinamis baik antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan kelompok.
Apabila dua orang saling bertemu interaksi sosial dimulai saat itu. Mereka saling
menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi.
Aktifitas-aktifitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial.
Walaupun mereka tidak saling berbicara atau tidak saling menukar tanda-tanda,
disitulah interaksi sosial telah terjadi, oleh karena masing-masing sadar akan adanya
pihak lain yang menyebabkan perubahan-perubahan dalam perasaan maupun
syaraf orangorang yang bersangkutan.

Perilaku negatif yang terjadi di kalangan siswa pada akhir-akhir ini di SMP
Negeri 1 Kutamakmur, seperti kasus bolos, perkelahian, merokok dan bentuk-
bentuk penyimpangan lainnya. Tentu saja, semua itu dikarenakan interaksi social
dilingkungan sekolah. Dalam sebuah kehidupan, dalam kaitanya dengan manusia
sebagai makhluk sosial, interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktifitas
sosial. Dengan demikian, interaksi sosial merupakan kunci kehidupan social dimana
dalam proses tersebut terjadi hubungan sosial yang dinamis baik antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan
kelompok.
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a. Kerjasama

Perilaku menyimpang siswa di sekolah sangat erat kaitannya dengan
interaksi sosial dalam mengenali diri di lingkungan sekolah SMP Negeri 1
Kutamakmur. Penyimpangan tingkah laku yang dilakukan siswa di sekolah yaitu
berupa melanggar peraturan sekolah atau norma-norma yang ada di sekolah.
Teman menjadi salah satu faktor yang membuat beberapa siswa siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Kutamakmur berperilaku menyimpang. Pengaruh teman yang negatif
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kutamakmur dapat dilihat dari bagaimana
interaksi siswa dengan lingkungan di sekitarnya.

Peran kelompok teman di lingkungan sekolah SMP Negeri 1 Kutamakmur
beraneka ragam. Teman berperan untuk memberikan dorongan dan motivasi
kepada siswa lain agar melakukan bolos sekolah, tidak ikut upacara, berkelahi.
Berdasarkan peran kelompok teman dilingkunga siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kutamakmur tersebut, maka karakter siswa akan terbentuk dengan sendirinya,
sesuai dengan aturan dalam kelompok serta kebiasaan yang sering dilakukan dalam
kelompok.

Teman teman dilingkungan siswa kelas VIII SMP berperan untuk
memberikan dukungan terhadap siswa, baik dukungan yang bersifat sosial, moral,
dan emosional. Hal tersebut diwujudkan dengan perhatian teman manakala siswa
lain memiliki masalah, saling memberikan motivasi, dan menjadi tempat nyaman
untuk mencurahkan isi hati. Teman sebaya juga berperan untuk mengajarkan
berbagai ketrampilan sosial, seperti kerja sama, tanggung jawab kemampuan
berinteraksi, mengontrol diri, dan memecahkan masalah. Teman juga berperan
sebagai agen sosialisasi bagi siswa lain. Teman mengajarkan nilai, norma, kultur,
peran, dan hal lain yang dibutuhkan untuk memungkinkan partisipasinya yang
efektif di lingkungan yang lebih luas. Selain itu, teman sebaya juga berperan untuk
menjadi model atau contoh berperilaku siswa lain di lingkungan sekolah.

Tindakan kerjasama cukup sering dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Kutmakmur. Siswa kelas VIII merencanakan bolos sekolah, Mengejek
teman bersama teman-teman satu kelompok. Mereka saling bekerjasama dalam
kenakalan kenakalan yang melanggar tata tertib di sekolah SMP Negeri 1
Kutamakmur.

Tindakan kerjasama memang sudah terlihat ketika para informan penelitian
tidak ada pada saat jam pelajaran yang ke 2. Mereka saling mempengaruhi satu
sama lain, interaksi yang terjalin sesam mereka sangat erat, diamana mereka
melakukannya atas dasar kebersamaan dan solidaritas.

Kelompok siswa di lingkungan sekolah sebagai media dalam pengembangan
diri, baik dari aspek sosial maupun psikologinya dapat berkembang dengan baik.
Hendaknya remaja tidak memusatkan identitas pada banyaknya teman atau
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berlindung di balik nama teman. Siswa harus memiliki identitas pada diri sendiri
sehingga tidak terjerumus pada sikap mengkompromikan standar demi diakui
dalam sebuah kelompok siswa tersebut. Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa sebagian siswa melakukan beberapa pelanggaran sekolah seperti yang
tercatat oleh Guru BK di SMP Negeri 1 Kutamakmur yakni tidak mengikuti upacara
bendera sebanyak 3 kasus, Alfa lebih dari 3 hari sebanyak 6 kasus, terlambat lebih
dari 3 kali terdapat 6 kasus, bolos jam pelajaran 6 kasus, berpenampilan yang tidak
sesuai dengan aturan terdapat 2 kasus dan bermasalah dengan guru 1 kasus.

Kenakalan remaja yang dilakukan siswa nya di sekolah adalah masih dalam
tahap yang wajar. Memang pada dasarnya kenakalan tersebut terjadi karena faktor-
faktor awal yang menyebabkan remaja dalam proses pembelajaran tidak
konsentrasi. Pemberian materi guru kepada siswa remaja yang terbilang
membosankan dan pengaruh interaksi sesama teman dilingkungan sekolah. Hal
tersebut akan mengakibatkan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kutamakmur
melakukan perilaku menyimpang vyaitu membolos karena pelajaran yang
membosankan yang diajak sama teman-temanya untuk melakukan bolos, melawan
guru, bahkan berkelahi dengan teman, Hal tersebut dilakukan bersama teman yang
didasari atas kebersamaan atau solidaritas pertemanan.

Pengaruh teman menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi munculnya
perilaku menyimpang di sekolah diakibatkan oleh interaksi sosial asosiatif dalam
bentuk kerjasama. Pelaku penyimpangan yang merupakan pelajar Sekolah
Menengah Pertama VIII termasuk dalam kategori remaja yang mengalami masa
transisi dari masa anak-anak menuju Remaja, dan seringkali ditandai dengan
adanya krisis kepribadian. Dorongan untuk mendapatkan kebebasan, rasa ingin
tahu yang menonjol, solidaritas kelompok yang begitu tinggi, kesemuanya itu
diperoleh dari lingkungan teman. Hingga pada akhirnya mengarah pada perilaku
menyimpang yang melanggar aturan sekolah di lingkungan SMP Negeri 1
Kutamakmur.

b. Akomodasi

Mengenai perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa kelas VIII di
lingkungan SMP Negeri 1 Kutamakmur seperti tidak mengikuti upacara bendera,
tidak masuk sekolah tanpa keterangan, terlambat, bolos jam pelajaran,
berpenampilan yang tidak sesuai dengan aturan dan bermasalah dengan guru
kasus. di sebabkan oleh beberapa aturan yang diterapkan di sekolah dianggap
kurang memberikan efek jera terhadap anak yang melakukan pelanggaran. Bentuk
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa faktor lain yang menyebabkan
siswa berperilaku menyimpang disebabkan oleh interaksi sosial teman
kelompoknya. Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa kelas VIII di
lingkungan SMP Negeri 1 Kutamakmur diakibatkan oleh interaksi sosial yang
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bersifat negatif mengajak teman untuk melakukan pelanggaran-pelanggaran
sekolah.

Sesama teman dilingkungan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kutamakmur
sering mengalami pertentangan, namun beberapa pihak termasuk sesama teman
dilingkungan siswa kelas VIII yang melakukan pelanggaran sekolah juga
melakukan upaya guna mengurangi pertentangan tersebut. Ketika salah satu teman
yang ingin bolos sekolah, pergi ketempat bilyard dan kegiatan lain yang bersamaan
dengan jam belajar bertentangan dengan sesama teman lainnya, maka salah satu
teman yang umurnya lebih tua dari salah satu mereka, menunjukkan akomodasi
ketika ada teman yang bertentangan cenderung untuk mengarahkan teman yang
bertentangan untuk tidak ribut, dan tetap kompak serta menjaga solidaritas
dikarenakan mereka melakukan pelanggaran sekolah tersebut atas dasar
kebersamaan. Kedua siswa yang bertentangan tersebut juga memahami tentang
solidaritas tersebut dan melakukannya secara bersamasama. Sehinga akomodasi
yang dilakukan siswa tersebut memberikan nasihat agar yang bertentangan tidak
lagi berselesih paham dan apapun yang dilakukan akan tetap bersama-sama.

Interaksi sosial asosiatif dalam bentuk akomodasi pada kelompok siswa kelas
VIII dapat dikatakan sebagai faktor penyebab kenakalan remaja yang dilakukan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kutamakmur. Interaksi sosial negatif pada
kelompok siswa kelas VIII yang menyebabkan seorang remaja mengubah sifat dan
pribadinya kearah yang negatif, karena masa remaja adalah masa transisi yang
dalam hal ini remaja mencari jati dirinya, karena pada akhirnya tergantung dasar
seseorang yang seharusnya dapat mencegah dirinya dalam melakukan kenakalan
remaja walaupun banyak sekali godaan dari luar diri.

c. Asimilasi

Hubungan pendidikan dengan interaksi sosial memang sangat erat, seperti
halnya dalam kehidupan bermasyarakat, maka di dalam kehidupan sekolah pun
kegiatan hidup siswa akan diiringi dengan proses interaksi, baik interaksi dengan
lingkungan sekolah, dengan sesama siswa, dengan guru, baik disengaja maupun
tidak disengaja. Hubungan interaksi sosial di sekolah cukup berpengaruh terhadap
motivasi siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Untuk melihat karakter yang dihasilkan peserta didik itu tercapai dengan
baik ataupun tidak, tentu juga harus dilihat dari adanya interaksi yang terjadi di
lingkungan sekolah, seperti pada kegiatan di dalam kelas, dan kegiatan di luar
kelas. Interaksi sosial menjadi alat ukur utama dalam menentukan keberhasilan
karakter peserta didik yang dibentuk di dalam budaya sekolah. Hal ini terjadi
dikarenakan karakter yang muncul dari peserta didik tersebut tentunya tidak
terlepas dari adanya kontak sosial dan komunikasi yang terjadi pada peserta didik.
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Kontak sosial dan komunikasi merupakan salah satu syarat terjadinya interaksi
sosial.

Perilaku negatif yang terjadi di kalangan siswa pada akhir-akhir ini di SMP
Negeri 1 Kutamakmur, seperti kasus bolos, perkelahian, menyontek, pemalakan,
dan bentuk-bentuk penyimpangan lainnya. Tentu saja, semua itu dikarenakan
interaksi social dilingkungan sekolah. Dalam sebuah kehidupan, dalam kaitanya
dengan manusia sebagai makhluk sosial, interaksi social merupakan syarat utama
terjadinya aktifitas sosial. Dengan demikian, interaksi social merupakan kunci
kehidupan social dimana dalam proses tersebut terjadi hubungan sosial yang
dinamis baik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun
antara kelompok dengan kelompok.

Berdasarkan pencatatan buku Guru BK, kasus sekolah di SMP Negeri 1
Kutamakmur, pernah ada siswa yang bolos dari sekolah hingga satu bulan lamanya.
Perilaku ini pun lama kelamaan menular kepada siswa lainnya, karena interaksi
antar siswa yang terjadi saling mempengaruhi satu sama lain. Dengan
memperhatikan salah satu faktor penyebab terjadinya kenakalan itu adalah
tergabungnya remaja tersebut ke dalam sebuah kelompok yang memiliki norma dan
perilaku kelompok yang menyimpang.

Tindakan asimilasi dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Kutamakmur, salah satunya terkait tidak membedakan status ekonomi orang tua.
Beberapa siswa kelas VIII yang tergolong sering melakukan pelanggaran sekolah
mempunyai berbagai status ekonomi orang tua dari golongan ekomoni kelas bawah,
ekonomi kelas menengah dan ekonomi kelas atas. Mereka merupakan satu
kelompok, solidaritas siswa yang melakukan pelanggaran sangat erat satu sama
lain.

Interaksi sosial asosiatif dalam bentuk asimilasi bahwa terjalin hubungan
yang baik antara siswa yang orang tuanya mampu dengan siswa yang orang tuanya
kurang mampu dalam bidang ekonomi keluarga. Di dalam kelompok mereka
dianggap sama, kesenangan dan kepuasan yang membuat mereka menjadi satu
kesatuan. Solidaritas yang terjalin sejak mereka mereka melakukan pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan secara bersama.

Tindakan asimilasi yang menyebabkan individu mau mematuhi norma
dalam kelompok pertemanannya adalah tidak di beda-bedakan dalam kelompok.
Perasaan nyaman yang mereka dapatkan di dalam kelompok, penghargaan-
penghargaan yang di dapatkan di dalam kelompok, solidaritas yang terjadi dalam
kelompok, adanya ancaman dari anggota kelompok lainnya jika ia tidak mematuhi
norma kelompok, sanksi dan hukuman dari anggota lainnya jika ia tidak mematuhi
norma kelompok, dan perasaan ingin dianggap dalam kelompoknya itu menjadikan
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kutamakmur melakukan tindakan yang melanggar
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aturan sekolah yang diakibat oleh faktor interaksi sossial yang negatif. Siswa yang
mendapatkan keuntungan ketika bergabung dengan sebuah kelompok pertemanan
berupa penghargaan, rasa peduli dari anggota kelompok, dengan begitu akan selalu
menjadi anggota kelompok tersebut dan mematuhi norma yang diciptakan oleh
kelompok. Secara naluriah setiap individu membutuhkan penghargaan dari orang
lain untuk dirinya sendiri, agar mereka merasa bahwa keberadaanya dianggap oleh
orang lain.

Interaksi sosial asosiatif yang dilakukan dalam bentuk asimilasi ialah siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Kutamakmur tidak membeda-bedakan status ekonomi
orang tua. Siswa melakukan perilaku yang melanggar peraturan sekolah adalah atas
dasar kebersamaan dan solidaritas bersama. Bentuk kenakalan siswa yang terjadi
adalah terlambat datang ke sekolah, tidak lengkapnya pemakaian atribut sekolah,
bolos sekolah, berkelahi, berkeliaran pada saat jam pelajaran, merokok, dan
berkatakata yang tidak sopan pada guru sekolah di SMP Negeri 1 Kutamakmur
adalah bentuk interaksi sosial yang mengarah pada hal negatif. Interaksi sosial
asositif dalam bentuk kerjasama, akomodasi dan asimila yang mereka lakukan atas
dasar kebersamaan dan solidaritas kelompok pertemanan siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Kutamakmur.

2. Implikasi Dari Interaksi Social Asosiatif Peserta Didik Di Lingkungan
Sekolah Dalam Pembentukan Karakter di SMP Negeri 1 Kutamakmur

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam
sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru
dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan
dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah,
halaman dan lain-lain, kedisiplinan Kepala Sekolah dalam mengelola seluruh staf
beserta siswasiswanya, dan kedisiplinan tim BK dalam pelayanannya kepada siswa.
Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam
belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan.

Berdasarkan hasil obeservasi dan identifikasi di SMP Negeri 1 Kutamakmur
kususnya pada kelas VIII, penulis melihat indikasi bahwa banyak prestasi belajar
siswa yang kurang optimal pada siswa kelas VIII. Hal ini dapat dilihat masih
banyaknya siswa yang mendapatkan nilai rata-rata pada raport yang di bawah
satandar. Nilai raport yang buruk pada siswa kelas VIII di SMA Negeri 1
Kutamakmur diakibat oleh perilaku yang sering melanggar aturan sekolah seperti
terlambat datang ke sekolah, tidak lengkapnya pemakaian atribut sekolah, bolos
sekolah, berkelahi, berkeliaran pada saat jam pelajaran, dan berkata kata yang tidak
sopan pada guru sekolah. Hal tersebut akan berdampak pada penerapan poin yang
diberlakukan pada siswa yang berkelakuan tidak baik.
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Diketahuai bahwa nilai rata-rata pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Kutamakmur masih dibawah standar sekolah yaitu dengan standar sekolah rata-rata
75. Siswa yang dimaksud adalah siswa yang sering meninggalkan jam pelajaran
sekolah, dimana mereka adalah siswa-siswa yang satu kelompok dalam
peretemanan. Adapun kasus-kasus pelanggaran yang tercatat oleh Guru BK yakni
tidak mengikuti upacara bendera sebanyak 3 kasus, Alfa lebih dari 3 hari sebanyak 6
kasus, terlambat lebih dari 3 kali terdapat 6 kasus, bolos jam pelajaran 6 kasus,
berpenampilan yang tidak sesuai dengan aturan terdapat 2 kasus dan bermasalah
dengan guru 1 kasus. Interaksi sosial yang negative pada peserta didik tersebut
berdampak pada penerapan sistem poin dan berdampak pada hasil prestasi belajar
sekolah.

Siswa Kelas VIII yang melanggar aturan dari sekolah biasanya mempunyai
tujuan tertentu yang berkaitan dengan proses belajar mengajar yang ada di sekolah
yaitu menghindari tugas-tugas yang diberikan guru yang dirasa tidak
menyenangkan; daripada mendapat hukuman lebih baik menghindar dengan cara
membolos. Selain itu ada juga yang membolos karena terpengaruh dari teman yang
memang senang membolos. Siswa yang melanggar aturan sekolah dengan
memberikan alasan-alasan yang tidak dapat diterima oleh guru atau staf Bimbingan
dan Konseling (BK). Apapun alasannya, sebetulnya siswa yang melanggar aturan
sekolah akan merugikan diri siswa yang bersangkutan terutama dalam kaitannya
dengan belajar dan prestasi belajar siswa dan hal ini juga merupakan pelanggaran
tata tertib. Jika siswa tidak masuk sekolah dalam 1 (satu) hari saja sudah
mempunyai banyak kerugian yang dialami diantaranya: tidak mendengarkan
penjelasan guru selama proses kegiatan belajar mengajar (KBM), tidak dapat
mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah (PR) oleh guru, jika ada test atau ulangan
harian siswa tersebut tidak dapat mengikuti test sehingga tidak memperoleh nilai,
jika sedang diadakan pelayanan remidial siswa tersebut tidak dapat mengikuti
remidi.

Dampak interaksi sosial negatif pada kelompok siswa terlihat dari perilaku
yang tampak seperti tidak mematuhi tata tertib sekolah, tidak mengerjakan
pekerjaan rumah atau tugas dari guru, mengisolir diri, saling bermusuhan,
mengganggu teman lain dan sebagainya. Hal ini akan berdampak pada rendahnya
prestasi belajaryang dicapai.

Prestasi belajar siswa sangat ditentukan dengan tingkat kehadiran siswa dalam
mengikuti pelajaran. Sehingga bagi siswa Kelas VIII yang sering melanggar aturan
sekolah, mereka akan kesulitan dalam mengikuti materi pelajaran. Mereka akan
selalu ketinggalan materi pelajaran karena sering tidak masuk kelas. Padahal setiap
hari ada beberapa mata pelajaran yang harus diikuti. Sehingga tak dipungkiri bahwa
siswa akan mengalami kegagalan dalam pelajaran. Meskipun bersedia membantu
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anak mengejar pelajaran yang ketinggalan, tetapi dalam prakteknya hal ini sulit
dilaksanakan. Kelas akan berjalan terus. Bahkan meskipun ia hadir, ia tidak
mengerti apa yang diajarkan oleh guru, karena ia tidak mempelajari dasar-dasar
dari mata pelajaran yang telah diajarkan sebelumnya. Akhirnya ia harus belajar
sendiri untuk mengejar ketertinggalannya. Bila siswa ketinggalan pelajaran,
otomatis dia tidak bisa mengerjakan tugas atau PR yang diberikan oleh guru.

Sehingga siswa memilih membolos karena takut akan diberi hukuman bila
tidak mengumpulkan tugas atau PR tersebut. Keadaan ini memaksa mereka untuk
berbuat curang, yaitu mencotoh hasil pekerjaan temannya sesaat sebelum tugas
tersebut dikumpulkan. Masalah akan muncul manakala ia tidak memahami materi
bahasan Hal tersebut akan berdampak pada nilai ulangan harian siswa. Siswa tidak
bisa mengerjakan ulangan karena tidak mempunyai materi dari catatan ataupun
dari penjelasan yang telah disampikan guru pada saat dia membolos.

Oleh sebab itu dalam SMP Negeri 1 Kutamakmur memberikan pendidikan
karakter terhadap anak didiknya. Pendidikan karakter yang dilakukan oleh SMP
Negeri 1 Kutamakmur salah satunya ialah penerpan sisten point bagi siswa sekolah
SMP Negeri 1 yang melanggar tata tertib sekolah.

Penerapan sistem poin pada pelanggaran tata tertib di sekolah SMP Negeri 1
Kutamakmur agar menjadikan siswa yang berkarakter disiplin. Penerapan sistem
poin dapat menjadi salah satu bentuk mekanisme disiplin. Sistem poin sebagai
mekanisme disipin dapat meningkatkan pelaksanaan kekuasaan yang memberikan
keefektifan mengatur, mengontrol, mengawasi, dan memantau perilaku peserta
didik khususnya kelas VIII SMP Negeri 1 Kutamakmur dalam keseluruhan aktivitas
kegiatan peserta didik serta dapat menjadikan paksaan untuk berperilaku sesuai
dengan tata tertib sekolah. Pembentukan karakter religius dalam konteks
keteladanan peserta didik senantiasa dibiasakan untuk diberikan pengalaman dan
nilai-nilai religius baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Dalam
dimensi nilai-nilai dan keyakinan ada beberapa nilai yang sudah tertanamam dalam
diri siswa SMP Negeri 1 Kutamakmur seperti keteladanan serta kepatuhan terhadap
perintah agama, tercermin dalam siswa sekolah dituntut untuk menjalankan setiap
kewajiban agama di lingkungan sekolah. Sedangkan untuk dimensi keyakinan siswa
SMP Negeri 1 Kutamakmur meyakini bahwa dalam hal kewajiban ibadah jangan
lalai supaya tidak ada penyesalan nantinya, maka dari itu sekolah memiliki peran
yang cukup penting dalam membangun tingkah laku dan karakter siswa SMP
Negeri 1 Kutamakmur khususnya kelas VIII.

Implikasi dari interaksi sosial asosiatif peserta didik di lingkungan sekolah
dalam pembentukan karakter di SMP Negeri 1 Kutamakmur yaitu berimplikasi
pada tidak terpenuhinya standar nilai pada raport siswa, rata-nilai kelas VIII yang
sering melakukan pelanggaran sekolah di bawah standar nilai yang telah ditentukan
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sekolah. Pendidikan karakter dilakukan pada siswa SMP Negeri 1 Kutamakmur
seperti pemberlakuan poin untuk karakter disiplin dan pendidikan karakter religius.
Pada skor 0-30 point, maka siswa akan mendapat teguran lisan dengan jenis sanksi
siswa mendapat pembinaan oleh guru BK (Bimbingan dan Konseling). Pada skor 30-
50 point akan mendapat surat pemanggilan orang. Pada skor 50-75 point akan
dilakukan kunjangan kerumah siswa oleh guru BK untuk mengetahui latarbelakang
keluarganya dan bagaimana siswa tersebut dirumah dan jika siswa mencapai skor
100 point akan mengembalikan siswa pada orang tuanya dikarenakan pihak sekolah
sudah tidak mampu wuntuk membimbingkan siswa yang bersangkutan.
Pembentukan karakter religius dalam konteks keteladanan peserta didik senantiasa
dibiasakan untuk diberikan pengalaman dan nilai-nilai religius baik dalam
lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Dalam dimensi nilai-nilai dan
keyakinan ada beberapa nilai yang sudah tertanamam dalam diri siswa SMP Negeri
1 Kutamakmur seperti keteladanan serta kepatuhan terhadap perintah agama,
tercermin dalam siswa sekolah dituntut untuk menjalankan setiap kewajiban agama
di lingkungan sekolah. Sedangkan untuk dimensi keyakinan siswa SM Negeri 1
Kutamakmur meyakini bahwa dalam hal kewajiban ibadah jangan lalai supaya tidak
ada penyesalan nantinya, maka dari itu sekolah memiliki peran yang cukup penting
dalam membangun tingkah laku dan karakter siswa SMP Negeri 1 Kutamakmur
khususnya kelas VIIL

D. Kesimpulan

Bentuk kerjasama, akomodasi dan asimilasi mengarah pada perilaku
menyimpang yang melanggar aturan sekolah seperti tidak mengikuti upacara
bendera, Alfa lebih dari 3 hari, terlambat lebih dari 3 kali, bolos jam pelajaran,
berpenampilan yang tidak sesuai dengan aturan, bahkan bermasalah dengan guru.
Bentuk kerjasama, akomodasi dan asimilasi yang menyebabkan individu mau
mematuhi norma dalam kelompok pertemanannya adalah tidak di bedabedakan
dalam kelompok. Perasaan nyaman yang mereka dapatkan di dalam kelompok,
penghargaan-penghargaan yang di dapatkan di dalam kelompok, solidaritas yang
terjadi dalam kelompok, adanya ancaman dari anggota kelompok lainnya jika ia
tidak mematuhi norma kelompok, sanksi dan hukuman dari anggota lainnya jika ia
tidak mematuhi norma kelompok, dan perasaan ingin dianggap dalam
kelompoknya itu menjadikan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kutamakmur
melakukan tindakan yang melanggar aturan sekolah. Siswa yang mendapatkan
keuntungan ketika bergabung dengan sebuah kelompok pertemanan berupa
penghargaan, rasa peduli dari anggota kelompok, dengan begitu akan selalu
menjadi anggota kelompok tersebut dan mematuhi norma yang diciptakan oleh
kelompok.
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Implikasi dari interaksi sosial asosiatif yaitu tidak terpenuhinya standar nilai
pada raport siswa, ratanilai kelas VIII yang sering melakukan pelanggaran sekolah
di bawah standar nilai yang telah ditentukan sekolah. Pendidikan karakter
dilakukan pada siswa SMP Negeri 1 Kutamakmur seperti pemberlakuan poin untuk
karakter disiplin dan pendidikan karakter religius. Pada skor 0-30 point, maka siswa
akan mendapat teguran lisan dengan jenis sanksi siswa mendapat pembinaan oleh
guru BK (Bimbingan dan Konseling). Pada skor 30-50 point akan mendapat surat
pemanggilan orang. Pada skor 50-75 point akan dilakukan kunjangan kerumah
siswa oleh guru BK untuk mengetahui latarbelakang keluarganya dan bagaimana
siswa tersebut dirumah dan jika siswa mencapai skor 100 point akan
mengembalikan siswa pada orang tuanya dikarenakan pihak sekolah sudah tidak
mampu untuk membimbingkan siswa yang bersangkutan.

Pembentukan karakter religius dalam konteks keteladanan peserta didik
senantiasa dibiasakan untuk diberikan pengalaman dan nilai-nilai religius baik
dalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Dalam dimensi nilai-nilai dan
keyakinan ada beberapa nilai yang sudah tertanamam dalam diri siswa SMP Negeri
1 Kutamakmur seperti keteladanan serta kepatuhan terhadap perintah agama,
tercermin dalam siswa sekolah dituntut untuk menjalankan setiap kewajiban agama
di lingkungan sekolah. Sedangkan untuk dimensi keyakinan siswa SMP Negeri 1
Kutamakmur meyakini bahwa dalam hal kewajiban ibadah jangan lalai supaya tidak
ada penyesalan nantinya, maka dari itu sekolah memiliki peran yang cukup penting
dalam membangun tingkah laku dan karakter siswa SMP Negeri 1 Kutamakmur
khususnya kelas VIIL
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